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Abstract. Smartphone-based assessment is the application of evaluation media to obtain accurate information regarding 

student achievement in mastering a competency. The aim of this research focuses on analyzing the application of 

smartphone based tests as an assessment medium in Tsanawiyah madrasas on  Al-Qur'an-Hadith subjects. In this 

research method the author uses a qualitative approach to explore and understand the meaning of several different 

individuals or groups regarding social or humanitarian issues which include how to implement smartphone based 

tests (SBT) as an assessment medium in Islamic boarding schools, how the facilities and infrastructure for 

implementing smartphones based test, what are the advantages of implementing (SBT), and what are the inhibiting 

factors and alternative handling problems in implementing smartphone-based assessments. The results of the 

analysis of the application of the Smartphone Base Test (SBT) as an assessment medium in Tsanawiyah madrasahs 

in  Al-Qur'an-Hadith subjects run in accordance with (POS) for the Implementation of Madrasah Assessments as 

well as regulations set by the Educational Standards, Curriculum and Assessment Agency ( BSKAP) and according 

to those determined by experts. Furthermore, the supporting and inhibiting factors for implementing the Smartphone 

Base Test (SBT) are: adequate infrastructure, enthusiasm from educators and students, collaboration between 

technicians and programmers outside the madrasah and the existence of natural resources (SDA) of the madrasah 

and human resources (HR). adequate. Meanwhile, the inhibiting factor is that troubleshooting often occurs, students 

are suddenly disconnected from the network due to a power failure or the network at the student's place is unstable. 

Furthermore, another obstacle is related to control by the proctor. 
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Abstrak. Asesmen berbasis smartphone adalah pengaplikasian penggunaaan media evaluasi untuk memperoleh informasi 

yang akurat terkait pencapaian peserta didik dalam menguasai suatu kompetensi. Tujuan penelitian ini fokus pada 

analisis penerapan smartphone based test sebagai media asesmen di madrasah tsanawiyah pada mata pelajaran Al-

Qur'an-Hadits. Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna oleh beberapa individu atau kelompok yang berbeda terhadap isu-isu sosial atau kemanusiaan 

yang meliputi bagaimana penerapan smartphone based test (SBT) sebagai media asesmen di madrasah tsanawiyah, 

bagaimana sarana dan prasarana penerapan smartphone based test, apa keunggulan dari penerapan (SBT), dan 

apa saja faktor-faktor penghambat serta alternatif penanganan dalam permasalahan pelaksanaan sesmen berbasis 

smartphone. Hasil analisis penerapan Smartphone Base Test (SBT) sebagai media asesmen di madrasah 

tsanawiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits berjalan sesuai dengan (POS) Penyelenggaraan Asesmen 

Madrasah serta peraturan yang ditetapkan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) dan 

sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ahli. Selanjutnya faktor pendukung dan penghambat penerapan 

Smartphone Base Test (SBT) tersebut yaitu: sarana prasarana yang memadai, antusias dari para pendidik dan 

peserta didik, adanya kerjasama teknisi dengan programer luar madrasah serta adanya sumber daya alam (SDA) 

madrasah dan sumber daya manusia (SDM) yang memadai. Sedangkan faktor penghambat Sering terjadi 

troubleshooting, siswa tiba- tiba terputus dari jaringan karena mati listrik atau jaringan di tempat siswa tidak 

stabil. Selanjutnya, hambatan lain terkait pengontrolan oleh proktor. 

Kata Kunci - Asesmen, Tes Berbasis Smartphone, Tes Berbasis Komputer 

I. PENDAHULUAN  

Seiring kemajuan teknologi di abad 21, pendidik dituntut untuk mampu beradaptasi dengan teknologi berbasis 

digital, untuk itu sekolah harus merencanakan dan melakukan inovasi pembelajaran di dalamnya[1]. Penggunaan 

teknologi saat ini telah menjadi kebutuhan masyarakat di bidang pekerjaan maupun sosial masyarakat 

memanfaatkan teknologi. Teknologi informasi membantu pengguna melakukan pekerjaan dengan lebih mudah, 
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memecahkan masalah, dan meningkatkan kreativitas, efektivitas, dan efisiensi. Pengguna dapat memanfaatkan 

teknologi informasi dengan sekali klik[2]. Pendidikan adalah kewajiban bagi umat manusia sehingga mendapatkan 

sarana prasarana atau alat dan media untuk menunjang proses pembelajaran [3]. Media pembelajaran berfungsi 

sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar serta berpotensi besar sebagai alat pengajaran yang membantu 

guru[4]. Teknologi pendidikan mengambil hikmah dan manfaat dari kemajuan dalam bentuk inovasi-inovasi baru 

yang bisa di implementasikan di bidang pendidikan dan pembelajaran [5]. Berbagai kemajuan teknologi terus 

bermunculan terutama dalam bidang pendidikan, yang memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan 

pendidikan dan meningkatkan kemajuan belajar mengajar. Salah satu inovasi terkini adalah dengan memanfaatkan 

komputer ataupun smartphone dalam pelaksanaan pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran[6].  

Saat ini teknologi, informasi dan komunikasi (TIK) berkembang pesat dan mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan[7]. Implementasi pembelajaran berbasis TIK sudah terbiasa bagi 

pendidik maupun peserta didik, karena teknologi informasi sudah begitu familiar di kehidupan sehari-hari[8]. 

Smartphone berperan penting pada kehidupan masa kini, walau banyak tantangan namun dalam penggunaan yang 

cerdas, smartphone mampu memberi banyak manfaat, diantaranya sebagai media pembelajaran, sehingga penting 

untuk selalu update pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi[9]. Pemanfaatan smartphone sebagai media 

pembelajaran dapat membantu pendidik dan peserta didik dalam meningkatkan pengetahuan, pemberi informasi, 

dan membantu mengatasi sikap pasif. Dalam memanfaatkan smartphone, pendidik harus mempertimbangkan 

banyak hal, seperti keterampilan peserta didik dalam mengoprasikan smartphone, latar belakang orang tua, dan 

fasilitas yang ada. Hal tersebut harus dilakukan untuk menghindari masalah-masalah baru saat penggunaan 

perangkat yang dipilih[10]. 

Salah satu contoh pemanfaatan teknologi smartphone yang digunakan dalam pembelajaran adalah e-learning, 

yang dapat memungkinkan lingkungan belajar virtual yang memadai. Penggunaan platform pembelajaran e-learning 

sebagai alat pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan penilaian. Salah satu bentuk perkembangan 

teknologi yang digunakan dalam pelaksanaan sistem evaluasi di sekolah ialah Computer Based Test (CBT)[11]. 

Sebagai salah satu sistem evaluasi Computer Based Test (CBT) memiliki kelebihan yaitu sistem penskoran otomatis, 

memudahkan peserta saat mengerjakan ujian, meminimalisir human error, lebih efisien, tingkat keamanan tinggi, 

dapat mendorong penyesuaian dengan perkembangan teknologi, hemat biaya anggaran, hemat waktu, hasil tes lebih 

akurat, peserta didik tidak harus memyiapkan alat-alat tulis dan ramah lingkungan [12]. Selain itu, kelemahan dalam 

pengunaan Paper Based Test dapat diatasi dengan Computer Based Test yang dilakukan menggunakan aplikasi 

komputer untuk menampilkan soal ujian dan menampung jawaban, kemudian disimpan dan dianalisa secara 

elektronik. Kelemahan tes berbasis kertas adalah jenis soal kurang bervariasi karena soal hanya dalam bentuk teks 

dan gambar, hasilnya tes tidak dapat diketahui langsung, risiko menyontek lebih mudah karena naskah soal tidak 

variatif, penyediaan kertas soal membutuhkan pengeluaran yang besar, setelah itu hanya menimbulkan sampah[13]. 

Asesmen adalah pengaplikasian penggunaaan media evaluasi untuk memperoleh informasi yang akurat terkait 

pencapaian peserta didik dalam menguasai suatu kompetensi[14]. Di Spanyol pada awal tahun 1990-an, Secara 

teoritis asesmen mempunyai arti sebagai dialog, pemahaman, dan peningkatan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan secara continu[15]. Secara umum, media evaluasi terbagi menjadi dua kategori yakni teknik tes dan 

non-tes[16]. Permendikbudristek 17 tahun 2021 tentang Asesmen, asesmen adalah bentuk evaluasi sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan bangsa, maka pemetaan dan perbaikan berkelanjutan perlu diadakan 

untuk memajukan mutu sistem pendidikan yang mendorong kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan 

kecerdasan dan kepribadian peserta didik [17]. Berdasarkan berbagai pendapat mengenai penilaian, maka 

kesimpulannya adalah asesmen merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematik dan sistemik 

untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan informasi. Proses asesmen harus dimulai dari pengumpulan 

informasi valid dan reliable tentang kegiatan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan media pengukuran 

tertentu. 

Salah satu kebijakan pemerintah memberlakukan Asesmen Kompetensi karena pemberlakuan kurikulum baru 

yakni Kurikulum Merdeka dengan jargon “Merdeka Belajar”. Di antara komponen kurikulum merdeka belajar 

adalah bergantinya bentuk evaluasi akhir yang sebelumnya Ujian Nasional digantikan dengan Asesmen Nasional 

yang terdiri dari asesmen nasional berbasis komputer, asesmen kompetensi minimum, dan survei karakter[18]. Pada 

ANBK, literasi membaca mengarah pada kemampuan peserta didik untuk penggunaan, pemahaman, mengevaluasi, 

dan merefleksi berbagai bentuk teks yang tidak hanya dalam pelajaran bahasa Indonesia tetapi juga dalam semua 

mata pelajaran dan mengembangkannya agar dapat berkontribusi kepada masyarakat. Merujuk pada teks informasi 

atau fiksi, kapasitas peserta didik untuk menggunakan atau memahami prosedur dan fakta matematika untuk 

memecahkan masalah setiap hari dikenal sebagai numerasi, melampaui studi matematika ke semua bidang 

lainnya[19].  

Keberadaan ANBK dan AKM menimbulkan reaksi dari Kelompok Kerja Sekolah (KKS) dengan mengadakan 

musyawarah terkait perubahan sistem evaluasi ujian madrasah menjadi asesmen madrasah yang terdiri dari bentuk 

soal asesmen antara lain: 1) pilihan ganda. 2) pilihan ganda kompleks. 3) benar salah. 4) setuju tidak setuju. 5) 
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menjodohkan 6) isian singkat 7) uraian (guru dapat memilih minimal 3 bentuk soal tertulis) [20]. Dengan bentuk 

soal yang bervariasi membuat lembaga pendidikan yang semula menggunakan sistem Computer Baset Test (CBT) 

kembali menggunakan Paper Baset Test (PBT) dikarenakan aplikasi sistem evaluasi yang dimiliki oleh lembaga 

sekolah belum mendukung penetapan tersebut. Namun pada salah satu satuan pendidikan tetap menggunakan sistem 

Computer Baset Test (CBT), dalam pengimplementasiannya menggunakan computer sebagai server dan smartphone 

sebagai client. Hal itulah yang menarik peneliti untuk menganalisis penerapan smartphone sebagai media asesmen. 

Dalam pendidikan madrasah, Al-Qur’an-Hadits merupakan salah satu mata Pembelajaran Agama Islam yang 

sangat penting. Keduanya adalah sumber ajaran dan pedoman hidup umat Islam, mengajarkan prinsip-prinsip dan 

aturan-aturan hidup yang diterapkan oleh para pengikut Rasulullah, tidak hanya berkaitan dengan hubungan antara 

manusia dengan Rabbanya, tetapi juga tentang aturan-aturan hidup dengan sesama manusia [21]. Pembelajaran Al-

Quran-Hadits dapat mendorong dan memberi motivasi terhadap peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai agama, 

membantu memahami manajemen pengetahuan serta mengembangkan sikap dan kepribadian yang berakhlaqul 

karimah dalam menunjang pelaksanaan pendidikan [22]. Asesmen diterpkan dalam pembelajaran Al-Qur'an-Hadits 

bertujuan untuk mengukur kemampuan individu siswa, asesmen juga digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

program pembelajaran secara keseluruhan, termasuk penilaian terhadap metode pengajaran, bahan ajar, dan media 

asesmen yang digunakan di madrasah tsanawiyah. Dengan demikian, asesmen pembelajaran Al-Qur'an-Hadits di 

madrasah tsanawiyah tidak hanya bertujuan untuk menilai hasil belajar siswa, tetapi juga untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran, mengembangkan karakter Islami, dan memastikan bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam 

tercapai dengan baik [23]. 

Beberapa penelitian terbaru menjelaskan bahwa penggunaan sistem berbasis komputer telah memenuhi kriteria 

validitas, reabilitas, objektif, praktis, dan ekonomis, penggunaan sistem berbasis komputer ini dapat dikatakan 

efektif. Dengan menggunakan CBT, ujian menjadi lebih mudah bagi guru dan siswa. Pada akhirnya, akan menjadi 

lebih efektif dan efisien dengan mengurangi penggunaan kertas ujian dan menghemat waktu untuk pemeriksaan 

hasil ujian[24]. Program ujian berbasis Android dapat memberikan manfaat dan respon positif dari beberapa aspek 

Context, Input, dan Process. Selain itu, program ini juga bertujuan untuk memanfaatkan teknologi yang telah 

tersedia, mempermudah proses penilaian dan evaluasi bagi guru, dan memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

mengikuti ujian secara online [25]. Kebarun dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan smartphone 

based-test sebagai media asesmen di madrasah tsanawiyah pada mata pelajaran Al-Qur'an-Hadits yang sesuai 

dengan (POS) Penyelenggaraan Asesmen Madrasah dan sesuai peraturan yang ditetapkan Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP). 

Dengan demikian penelitian ini fokus pada analisis penerapan smartphone based test (SBT) sebagai media 

asesmen di madrasah tsanawiyah pada mata pelajaran Al-Qur'an-Hadits. Sehingga penulis merumuskan bagaimana 

sarana prasarana penerapan smartphone based test (SBT) sebagai media asesmen di madrasah tsanawiyah, 

bagaimana penerapan smartphone based test, apa keunggulan dari penerapan (SBT), dan apa saja faktor-faktor 

penghambat serta alternatif penanganan dalam permasalahan pelaksanaan sesmen berbasis smartphone. Tujuan 

penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana penerapan, sarana prasarana dan keunggulan dalam penggunaan 

smartphone based test (SBT). Manfaat dari hasil penelitian ini secara teoritis memberikan keilmuan dibidang 

pendidikan, sebagai syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan program strata satu dan sebagai bahan referensi 

penelitian selanjutnya. Sedangkan manfaat praktis dari hasil penelitian ini harapannya dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi di sekolah. 

II. METODE 

Dalam metode penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami makna oleh beberapa individu atau kelompok yang berbeda 

terhadap isu-isu sosial atau kemanusiaan [26]. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

menampilkan data apa adanya tanpa proses manipulatif dengan memanfaatkan diri sebagai instrumen kunci[27]. 

Penelitian ini adalah gambaran langkah atau prosedur penelitian yang dilakukan untuk mengumpulkan data melalui 

interview, pengamatan, dan dokumentasi[28]. Subjek penelitian ini yaitu : kepala madrasah, wakil kepala bagian 

kurikulum, sarpras, guru, siswa, orang tua wali murid, alumni, proktor, dan teknisi. Objek penelitian ini adalah 

semua komponen yang terlibat dalam persiapan pelaksanaan serta cara mengatasi kendala dalam kegiatan asesmen 

pembelajaran berbasis smartphone. Waktu penelitian ini dilaksanakan enam bulan mulai dari penyusunan artikel 

samapai pada pelaksanaan akhir.  

Teknik analisa data dalam penelitian ini, metode pengumpulan data utama adalah wawancara, yang didukung 

oleh metode observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan tiga komponen utama untuk memeriksa 

keabsahan data penelitian. Tiga komponen pada metode penelitian ini adalah membandingkan hasil yang diperoleh 

di lapangan dengan kedua teknik berbeda yakni wawancara dan dokumentasi. Temuan wawancara dibandingkan 



4 | P a g e  

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License 

(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that 

the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not 

comply with these terms. 

dengan hasil lapangan dan catatan studi penelitian dokumenter. Analisis data interaktif memerlukan empat langkah: 

pengumpulan data; reduksi data; display data; dan penarikan kesimpulan dan/atau verifikasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dibahas dibagi dalam tiga kelompok, yang terdiri dari: (1) Bagaimana persiapan asesmen 

pembelajaran berbasis smartphone di madrasah tsanawiyah? (2) Bagaimana sarana prasarana asemen pembelajaran 

berbasis smartphone di madrasah tsanawiyah? (3) Bagaimana penerapan asemen pembelajaran berbasis smartphone 

di madrasah tsanawiyah?. Tujuan penerapan CBT adalah untuk membantu pendidik melaksanakan asesmen dalam 

hal penskoran yang efektif dan efisien[29]. 

A. Persiapan Asesmen Pembelajaran Berbasis Smartphone 

Beberapa elemen yang laksanakan selama persiapan antaralain: 

Pengelolaan personalia : Pengelolaan tenaga pendidik dan kependidikan ialah segala tindakan yang 

dilaksanakan oleh tenaga pengajar sejak awal memasuki organisasi pendidikan hingga perencanaan sumber daya 

manusia, rekrutmen, seleksi, penempatan, penghargaan, pendidikan dan pelatihan, pengembangan, pemberhentian, 

dan lain-lain [30]. Mencakup pengangkatan, penempatan, atau tanggung jawab personil yang terlibat pada kegiatan 

asesmen smartphone base test. Untuk menghindari kesalahan dalam pengangkatan dan penempatan personil, kepala 

sekolah harus merencanakan terlebih dahulu, yang berarti mengidentifikasi atau menganalisis pekerjaan, tugas, dan 

jabatan yang sangat penting dalam recruitment and position placement [31]. Berdasarkan temuan peneliti bahwa 

rekrutmen tim asesmen berbasis smartphone dilakukan oleh kepala madrasah dan wakil kepala madrasah bagian 

kurikulum. Anggota yang dilibatkan dalam kegiatan pelaksanaan tersebut adalah anggota panitia penyelenggara 

asesmen diantaranya penanggung jawab, ketua, sekretaris, keuangan, kesiswaan, sarana prasarana, teknisi, proktor, 

pengawas dan semua komponen yang terlibat dalam asesmen pembelajaran berbasis smartphone. 

Pengelolaan soal asesmen pada mata pelajaran Al-Qur'an-Hadits : Bentuk soal asesmen terdiri dari: 1) 

pilihan ganda. 2) pilihan ganda kompleks. 3) benar salah. 4) setuju tidak setuju. 5) menjodohkan 6) isian singkat 7) 

uraian (guru dapat memilih minimal 3 bentuk soal tertulis). Materi asesmen untuk mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Bahasa Arab pada madrasah pelaksana Kurikulum Merdeka mengacu pada keputusan dirjenpendis Nomor 

3211 Tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab[20]. Proses pembuatan 

soal asesmen yang laksanakan oleh guru Al-Quran-Hadits di MTs mengikuti ketentuan Kurikulum Merdeka 

khususnya pada jenis evaluasi sumatif. Pasalnya, soal yang diajukan bertipe HOTS (higher order thinking skill), 

sejalan dengan berpikir kritis yang baik yang merupakan salah satu aspek profil siswa Pancasila. Kurikulum unik ini 

terfokus dan membutuhkan pemikiran kritis dan pemecahan masalah untuk pembelajaran abad ke-21. Keputusan 

yang tepat adalah mengajukan pertanyaan berdasarkan higher order thinking skill. Pada proses evaluasi dan semua 

soal menggunakan soal jenis HOTS dengan metrik C4 hingga C6[32]. Berdasarkan dokumentasi madrasah; guru 

mata pelajaran Al-Qur'an-Hadits di madrasah tsanawiyah menggunakan 5 bentuk soal yaitu: a) pilihan ganda. b) 

pilihan ganda kompleks. c) benar salah. d) menjodohkan, dan e) isian singkat. Berdasarkan hasil wawancara terkait 

pembuatan soal antara lain ; soal-soal HOTS lebih diperbanyak karena soal tidak hanya mengukur hafalan, tetapi 

juga pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, evaluasi, dan menguji pengetahuan, tetapi juga memotivasi siswa untuk 

berpikir kritis yaitu menghubungkan soal dengan kehidupan sehari-hari siswa, menyesuaikan tingkat kesulitan soal 

dengan kemampuan heterogen siswa, serta menghindari soal yang bersifat subjektif sehingga penilaian menjadi 

lebih adil.  

Pengelolaan ruang dan peserta asesmen : Manajemen kesiswaan adalah mengorganisasi kegiatan kesiswaan 

agar kegiatan tersebut menunjang proses pengajaran dapat berlangsung dengan teratur, tertib, dan lancar, sehingga 

membantu mencapai tujuan pendidikan sekolah secara optimal[33]. Pendataan peserta tes adalah bagian dari proses 

perencanaan tindakan yang dilaksanakan. Tujuan dari pendataan tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana 

membagi ruang dan sesi, serta menyiapkan perangkat dan perlengkapan yang dibutuhkan untuk asesmen semi-

online. Proses penempatan mencakup pengaturan nomor ujian dan ruang untuk setiap siswa[34]. Menurut data 

dokumentasi madrasah, ujian dilakukan di ruang kelas dan dibagian menjadi dua sesi, jumlah siswa yang mengikuti 

tes adalah 573 dan ruang tes yang tersedia 14 ruang. 

B. Sarana prasarana asesmen pembelajaran berbasis semartphone 

Penyelenggaraan program CBT tak terlepas dari infrastruktur yang mendukung keberhasilan pelaksanaan 

program CBT. Infrastruktur yang digunakan untuk melaksanakan program CBT memenuhi kebutuhan siswa dalam 

melaksanakan program. Infrastruktur yang digunakan antara lain ruang kelas, meja, kursi, WiFi, dll. Penggunaan 

infrastruktur secara tepat dan integrasi infrastruktur untuk mendukung implementasi program CBT. Pemanfaatan 

infrastruktur sekolah di madrasah tsanawiyah untuk mendukung pelaksanaan SBT sangat baik, mulai dari 

pemanfaatan ruang hingga networking [35]. Kebutuhan sarana prasarana antaralain: Komputer server, router, 

sumber listrik, dan aplikasi asesmen[25]. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara topologi dapat diagmbarkan sebagai berikut:  
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Gambar 1. Topologi jaringan intranet 

Keterangan : Server dihubungkan ke router melalui kabel Ethernet. Router, difungsikan sebagai pusat jaringan 

dan mengatur lalu lintas data antara smartphone dan komputer server. Kemudian smartphone terhubung ke router 

melalui Wi-Fi untuk mengakses data dan aplikasi yang disediakan oleh komputer server. Topologi sederhana ini 

dapat menghubungkan server dan smartphone melalui jaringan nirkabel yang dihasilkan oleh router secara efektif 

dan efisien, namun peneliti mendapati bahawa penerapan topologi tersebut server dihubungkan melalui jaringan 

Portable Mobile WiFi USB sehingga sering terjadi troubleshooting yang membuat peserta tes harus menunggu 

perbaikan selesai. Dari dokumetasi madrasah, diketahui bahwa pelaksanaan asesmen di madrasah tsanawiyah 

menggunakan aplikasi GenBSoft-CBT, aplikasi ini memiliki fitur lengkap serta tampilan mirip dengan ANBK dan 

dapat diunduh secara gratis. 

C. Penerapan asesmen pembelajaran berbasis smartphone pada mata pelajaran Al-Qur'an-Hadits 

Penerapan ANBK dilakukan secara semi-online dan harus sesuai dengan Standar Operasional Prosedur Penilaian 

Nasional 2021 dan dibagi dalam dua tahap. Pertama adalah pra-ANBK; yang mencakup kegiatan pengelolaan, 

sosialisasi, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, serta pengelolaan kesiswaan. Kedua; pada fase pasca 

ANBK, aktifitas yang dilakukan difase ini memastikan peserta logout, tandatangan berita acara, serta mencetak 

laporan. Dengan menerapkan ANBK, siswa dan guru dapat lebih mampu menguasai teknologi informasi, serta 

manajemen waktu agar dapat berjalan secara efisien[36].  

Pengelolaan aplikasi pada proktor dan pengawas ruang: Selama ujian, proktor ujian bertanggung jawab 

untuk mengawasi serta dan memantau pelaksanaan ujian melalui aplikasi, proktor juga berfungsi sebagai pusat 

bantuan untuk siswa apabila menghadapi masalah teknis, seperti mereset login saat ujian berlangsung. Sebelum 

waktu ujian, peserta didik sering mengalami masalah ini. Pengawas ruang ujian adalah orang yang paling penting 

dalam mengawasi proses pelaksanaan tes di ruang ujian. Pengawas mengecek apakah semua peserta ujian sudah ada 

di dalam ruangan, dan memberikan daftar hadir untuk ditandatangani oleh peserta tes, lalu pengawas akan 

memberikan token ujian yang tertulis di papan untuk diisi oleh peserta ujian untuk membuka halaman soal[37]. 
 

    
 
 

Berdasarkan hasil observasi menemukan bahwa proktor memegang kendali penuh atas aplikasi dan server mulai 

dari menyalakan komputer, menjalankan aplikasi, kemudian memeriksa jadwal yang mencakup materi yang akan 

diujikan dan kelas yang akan mengikutinya. Asesmen akan dilakukan pada tanggal yang telah ditentukan. Proktor 

menggunakan grup WhatsApp untuk menginformasikan pengawas dan teknisi di ruang asesmen tentang kesiapan 

sistem aplikasi yang digunakan. Setelah seluruh peserta sesi pertama selesai mengerjakan ujian dan meninggalkan 

ruangan, proktor menyiapkan ujian pada sesi berikutnya dengan meninjau dan menyesuaikan jadwal asesmen di 

komputer server. Setelah seluruh sesi ujian di hari itu selesai, proktor merekap dan mengunduh hasil asesmen, dan 

kemudian menyerahkan kepada panitia asesmen. Sementara itu, pengawas ruang memeriksa kartu tes untuk 

memastikan semua siswa memenuhi persyaratan administrasi mengikuti asesmen. Apabila tidak memenuhi 

Gambar 2. Tampilan aplikasi oleh proktor 
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persyaratan administrasi, maka pengawas ujian akan meminta peserta asesmen keluar dari ruang untuk 

menyelesaikan persyaratan administrasi terlebih dahulu. Kemudian pengawas meberikan daftar hadir peserta 

asesmen untuk ditanda tangani. Setelah itu peserta diizinkan untuk memulai tes, sebelumnya pengawas meminta 

salah satu siswa untuk memimpin doa kemudian pengawas meminta peserta asesmen mengaktifkan perangkat 

smartphone dan membuka aplikasi browser, lalu peserta ujian mengisi alamat IP address yang diberikan oleh 

proktor. 

Kegiatan peserta asesmen : Untuk memulai ujian, siswa terlebih dahulu menekan tombol detail ujian pada 

daftar jadwal ujian di halaman dashboard, selanjutnya siswa memasukkan token ujian untuk dapat melihat detail 

jadwal ujian yang akan diikuti. Sebelum mulai mengerjakan soal, siswa akan dikonfirmasi apakah akan melanjutkan 

ke halaman pertanyaan. Setelah siswa menekan tombol lanjutkan, siswa akan diarahkan ke halaman pertanyaan 

untuk menjawab semua soal yang ada. Pada halaman proses pelaksanaan ujian (halaman soal) akan ditampilkan 

timer waktu mengerjakan semua soal, tombol Selesai Ujian, informasi terkait nama mata pelajaran, nama kelas, total 

soal, total soal yang sudah dijawab, total soal yang belum dijawab, pertanyaan dan opsi jawaban serta tombol-

tombol navigasi soal. Selelah proses ujian selesai, maka siswa akan diarahkan ke halaman logout[38]. 

 

                    
 
 

Hasil observasi menunjukan bahwa setelah peserta asesmen memasuki ruang ujian dan mendapatkan instriuksi 

dari pengawas, bahwa sistem ujian telah siap digunakan, kemudian salah satu peserta memimpin doa sebelum 

memulai ujian. Setelah itu peserta login aplikasi menggunakan username dan kata sandi yang tercantum di dalam 

kartu peserta asesmen. Kemudian peserta asesmen memeriksa identitas nama, kelas serta mata pelajaran yang tampil 

pada layar perangkat semartphone, jika data sudah benar, peserta asesmen mengklik tombol “mulai” untuk 

membuka soal. Peserta asesmen menjawaban soal dengan klik jawaban yang tepat dan mengetik untuk soal isian 

singkat. Peserta asesmen juga diperkenankan untuk bertanya apabila terdapat soal pada mata pelajaran Al-Qur'an-

Hadits yang kurang jelas terkait bacaan. Setelah semua soal selesai dijawab, peserta asesmen mengklik tombol 

"selesai". Peserta tes kemudian dapat keluar dari aplikasi dengan mengklik tombol logout. Selama sesi pertama, 

peserta ujian dapat lanjut mengerjakan soal mata pelajaran kedua. Namun, jika peserta telah menyelesaikan semua 

materi pada sesi tersebut, peserta asesmen dipersilahkan untuk keluar dari ruangan. 

IV. KESIMPULAN 

Kesimpulan pada analisis penerapan Smartphone Base Test (SBT) sebagai media asesmen di madrasah 

tsanawiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits berjalan sesuai dengan (POS) Penyelenggaraan Asesmen 

Gambar 3. Tampilan aplikasi oleh siswa 
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Madrasah serta peraturan yang ditetapkan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) dan 

sesuai dengan yang ditetapkan oleh para ahli. Penerapan Smartphone Base Test (SBT) sebagai media asesmen di 

madrasah tsanawiyah pada mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits terdapat empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan. Faktor pendukung dan penghambat penerapan Smartphone Base 

Test (SBT) tersebut yaitu: sarana prasarana yang memadai, para pendidik dan peserta didik sangat antusias 

menyukseskan asesmen Smartphone Base Test (SBT) yang diselenggarakan oleh madrasah. Secara eksistensi 

madrasah negeri yang sudah diakui oleh pemerintah, sehingga memiliki hubungan yang baik antara tenaga teknisi 

madrasah dengan programmer luar madrasah, serta sumber daya alam (SDA) madrasah dan sumber daya manusia 

(SDM) yang memadai. Faktor penghambat asesmen Smartphone Base Test (SBT) di madrasah tsanawiyah, yaitu: 

berupa gangguan pada jaringan. Sering terjadi troubleshooting, siswa tiba- tiba terputus dari jaringan karena mati 

listrik atau jaringan di tempat siswa tidak stabil. Selanjutnya, hambatan lain terkait pengontrolan. Solusi 

troubleshooting atau gangguan jaringan yaitu : perlu adanya soasialisasi terkait sistem asesmen agar siswa tidak 

menganti jaringan yang mengakibatkan kerugian bagi siswa itu sendiri dan kontrol oleh proktor agar selalu 

mengamati data jawaban yang di kirim oleh peserta asesmen, untuk menghindari terjadinya pengulangan terhadap 

peserta asesmen yang membuat peserta hilang semangat. 

Berdasarkan analisis tersebut diatas bahwa sesmen berbasis smartphone menawarkan pendekatan yang 

menjanjikan untuk meningkatkan pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits dengan mendorong keterlibatan, aksesibilitas, 

dan pengajaran berbasis teknologi. Namun, potensi kurangnya sosialisasi terhadap peserta asesmen dan proktor 

sehingga perlu adanya pelaksanaan, dan evaluasi yang hati-hati untuk memaksimalkan manfaat dan mengurangi 

risikonya. Analisis ini memberikan titik awal untuk diskusi lebih lanjut dan eksplorasi tentang bagaimana 

memanfaatkan teknologi secara efektif untuk pendidikan Islam. Dengan memfokuskan penelitian pada area 

sekarang, semoga peneliti selanjutnya dapat membantu memastikan bahwa ujian berbasis smartphone terus 

berkembang dan memberikan manfaat yang signifikan bagi pendidikan di masa depan. 
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